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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan bahwa hubungan
antara variabel X pola asuh orang tua dan variabel Y perilaku agresi adalah dengan ditunjukkan
harga ryy, = 0,4807 dan er2 =0,2311 atau 23,11%. Hal ini berarti bahwa 23,11% yang terjadi pada
perilaku agresi siswa dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, sedangkan sisanya 76,89%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap oleh peneliti. Semakin tinggi nilai pola asuh
orang tua, semakin rendah perilaku agresi pada siswa. Jadi hipotesis pada penelitian ini yang
berbunyi “terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku agresi siswa SMP

Negeri 3 Kota Gorontalo” dapat diterima.

5.2 Saran

Adapun saran yang perlu dikemukakan setelah melihat hasil pembahasan dan kesimpulan,
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :
1. Untuk Siswa

Agar bisa belajar menerima keadaan bahwa kedua orang tua memang belum harmonis, jadi
siswa harus lebih bisa menjaga emosi serta tingkah laku ketika sedang kesal dan jangan lagi
mengeluarkan kata-kata kasar apa lagi sampai memukul kepada siapapun, alangkah baiknya
harus memberikan contoh yang baik buat generasi selanjutnya.

2. Untuk Orang Tua

untuk mengurangi perilaku agresi siswa, maka peran orang tua sangat menentukan

kepribadian siswa, dalam hal ini apabila orang tua dapat menerapkan pola asuh yang baik
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pada siswa maka semakin rendah perilaku agresi yang terdapat pada diri siswa, begitupun
sebaliknya apabila orang tua menerapkan pola asuh yang kurang baik maka semakin tinggi
perilaku agresi pada siswa.
3. Untuk Guru

Agar lebih mengenal dan memberikan perhatian khusus kepada siswa-siswa yang suka
menunjukan tingkah lakunya yang kurang sesuai di lingkungan sekolah karena itu akan
berakibat fatal bagi siswa-siswa lainnya yang menjadi sasaran agresi.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan hal-hal yang terkait
dengan objek yang akan diteliti seperti orang-orang yang ber-perilaku agresi. Selain itu

teknik pengumpulan data lebih dimaksimalkan jangan hanya berpacu pada angket.
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